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TEKNIK PEMBENTUKAN DAN PENGELOLAAN POHON INDUK KLON-KLON
ANGGUR HARAPAN BANJARSARI

(Propogation Technique and Management of Mather Trees of Several Promosed
Varieties of Grape Grown at Banjarsari)

B. Tegopati, D. Rachmawati, L. Moenir, M. Ghozali dan E. Suryono

ABSTRAK

Teknik Pembentukan dan Pengelolaan Pohon Induk Klon-klon Anggur Harapan Banjarsari,
entris yang dipakai dari varietas-varietas BS 45, BS 60, BS 61, BS 85, BS 86 dan BS 88,
Sedangkan scbagai batang bawah digunakan varietas BS 6. Rancangan percobaan acak
kelompok dengan ulangan 6 kali. Sebagai perlakuan pohon dipangkas dan disisakan masing-
masing 1. 2. 3. 4 dan 5 mata tunas. Rata-rata berat entris yang dipanen paling tinggi dicapai
oleh jumlah mata tunas yang disisakan 1 mata tunas pada varictas BS 61. Persentase hasil
sambung, tinggi tanaman dan jumlah daun paling tinggi dicapai oleh BS 60 yang disisakan |
mata tunas. Sedangkan diameter tunas hasil sambung paling besar dicapai oleh varietas BS 86,
Jjumlah mata yang disisakan 1 tunas.

Kata kmci : Teknologi, pembentukan, pengelolaan kebun Induk anggur.

ABSTRACT

Propagation tehnique and management of mother trees of several promised varieties of grape
grown at Banjarsari used varieties BS 45, BS 60, BS 61, BS 85, BS 86 and BS 88 as scions,
while BS 6 as rootstock. The experiment used a randomized block design with 6 replications,
and pruned tree as treatment withl bud, 2 buds. 3 buds. 4 buds. 5 buds leaving. The highest
weight averagely by pruned with one bud leaving on BS 61 and the highest percentage of
successful graft showed by one bud leaving on BS 60, while the highest height showed by BS
60 with one bud leaving. The most leaves numbers reached by BS 60. and the biggest
diametre of grafted shoot reached by BS 86, with one bud leaving.

Kev wond : Teclmology, Prunning system, management, mother trees, grapevine

PENDAHULUAN

Anggur merupakan salah satu komoditi buah-buahan yang mempunyai progpck cerah
karena merupakan sumber protein, vitamin dan mineral. Sejalan dcngan kebua‘kszmdagﬂ
pemcrintah tentang pembatasan impor buah-buahan yang perlu ditingkatkan kllfﬂllas ‘
kuantitasnya. Usaha peningkatan produksi bisa dicapai melalui beberapa cara dx;ull@m)§
pembibitan dan budidaya yang optimal. Diantara varietas-varietas anggur harapan Banjarsan
yaitu BS 45. BS 60. BS 61, BS 85. BS 86 dan BS 88. Varictas-varietas tersebut akan
mempunyai nilai optimal dalam meghasilkan entris, bila disambungkan dengan .va_rletas Ial'n
mempunyai kompatibilitas yang tinggi serta mempunyai daya tumbuh yang tnggl dlamari_ml):ll
tinggi tanaman, pertambahan jumlah daun dan diameter tunas. Untuk budidaya yang optuna
ada hubungannya dengan pengelolaan pohon induk klon-klon anggur harapan Banjarsafn,
yaitu diadakan pemangkasan pembentukan tanaman dan pemangkasan untuk pembuahan.
Selain pemangkasan yang perlu diperhatikan ialah pengendalian hama. penyakit, pengairan
dan pemupukan,

176
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Pada umumnya anggur dapat dibuahkan 3 kali dalam setahun, yaitu pada bulan Marei-
April, Juli-Agustus dan Nopember-Desember (Winamo, 1991). Pemangkasan cabang dan
ranting merupakan hal yang harus dilakukan agar anggur dapat  dibuahkan
(Kusumainderawati, 1990). Pada penelitian pemangkasan yang terdahulu belum diperlakukan
pemangkasan yang disisakan 1 - 5 mata tunas. Untuk kelengkapan data pemangkasan ini perlu
diadakan penelitian. Tujuan penelitian ini untuk memperoleh teknik pengelolaan pohon induk
untuk mendapatkan entris dan bibit varietas anggur harapan Banjarsari.

BAHAN DAN METODE

Percobaan dilakukan di TPPTP Banjarsari, dengan tinggi tempat 5 m dpl. sejak April
1997 sampai dengan Maret 1998. Bahan entris dipakai varictas-varietas harapan Banjarsari -
BS 45, BS 60, BS 61. BS 85, BS 86 dan BS 88 sedangkan sebagai batang bawah digunakan

varielas BS 6. Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak kelompok dengan 6
ulangan.

Scbagai perlakuan adalah:
a) a. Pohon dipangkas berat, disisakan 1 mata tunas
b) b. Pohon dipangkas berat, disisakan 2 mata tunas
¢) c. Pohon dipangkas sedang, disisakan 3 mata tunas
d) d. Pohon dipangkas sedang, disisakan 4 mata tunas
€) e. Pohon dipangkas ringan, disisakan 5 mata tunas
Parameter pengamatan:
1. Berat entris yang dipanen tiap pohon

2. Persentase hasil sambung

3. Pertumbuhan hasil sambung : Tinggi tanaman, jumlah daun dan diameter tunas

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh varietas dan jumlah mata tunas yang disisakan pada
pemangkasan terhadap berat entris yang di panen

Dari hasil pengamatan temyata jumlah mata tunas yang disisakan 1 mata tunas pada
pemangkasan cenderung menghasilkan berat entris paling besar (4.000 gram) bila
dibandingkan yang disisakan 2 mata tunas atau lebih (Tabel 1).

Tabel 1. Pengaruh varietas dan jumlah mata tunas yang disisakan pada pemangkasan

terhadap berat entris yang dipanen (Effect of varieties and numbers of buds leaved
on prunning to the weight of harvested scions)

Varietas Jumlah mata tunas yang disisakan Rata-rata
1 2 3 4

BS 45 3000 3800 4200 4000 3800 3760
BS 60 6500 7000 6000 6100 6500 6420
BS 61 10500 6500 7000 6400 6200 7320*
BS 85 2800 3000 3100 2850 2900 2930
BS 86 700 1000 1100 950 900 930
BS 88 500 500 550 600 550 540
Rata-rata | 4000* | 3633 3658 3483 3475
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Hal ini karena pada pemangkasan yang hanya disisakan 1 mata tunas berarti hasil
pemangkasan cabang-cabang atau ranting-ranting lebih panjang bila dibandingkan dengan
yang disisakan 2 mata tunas atau lebih, sehingga berat entris yang dipanen lebih besar, hal ini

=\- sesuai dengan hasil penelitian Widjajanto, dkk (1991) yaitu pemangkasan dengan menyisakan
S 1 mata tunas merupakan hasil yang paling baik.
Sedangkan ditinjau dari beberapa varietas yang digunakan tampak BS 61 mempunyai
nilai rata-rata berat entris paling besar (7.320 g). Hal ini sesuai dengan sifat BS 61 yang mana
- dan varietas-varietas yang dikoleksi di IPPTP Banjarsari, maka BS 61 mempunyai
~_ pertumbuhan vegetatif yang menonjol diantaranya mempunyai percabangan yang lebih
banyak bila dibandingkan dengan varietas-varietas yang lain, kemudian diikuti oleh varietas
BS 60 (6.420 g), dan Varietas BS 45 (3.760 g).

1. Pengaruh varietas dan jumlah mata tunas yang disisakan pada pemangkasan terhadap
persentase hasil sambung

Rata-rata persentase hasil sambung yang jadi paling tinggi dicapai oleh jumlah mata
tunas vang disisakan 2 mata tunas (71,67%) bila dibandingkan dengan perlakuan lain (Tabel
2). Hal ini diduga kompatibilitas hasil sambung antara batang bawah dengan entris paling
sesuai dengan mata tunas yang disisakan 2 mata tunas, karena dengan pemangkasan yang
disisakan 2 mata tunas akan tumbuh entris yang diameternya sesuai dengan batang bawah
yang akan disambungkan, sehingga kambium antara entris dan batang bawah yang akan
disambungkan sesuai atau kompatibel.

Ditinjau dari beberapa varietas yang digunakan tampak bahwa hasil sambung yang
paling tinggi dicapai oleh varietas BS 60 (80%) bila dibandingkan dengan varie_tas:vanetas
lain. Hal ini memang sesuai dengan sifat varietas BS 60 yang telah dikoleksi di IPPTP
Banjarsari mempunyai daya kompatibel yang besar bila disambungkan dengan vanf‘.ms-
varietas yang lain, tetapi perlu diketahui bahwa hasil sambung BS 60 dengan Yaqetas-vanetas
yang lain biasanya mencapai 90%, tetapi kali ini hanya mencapai 80%, hal ini diduga kan:na
pertumbuhan batang bawahnya kurang memenuhi syarat sehingga akan mempengaruhi
kompatibilitas hasil sambungannya.

Tabel 2. Pengaruh varietas dan jumiah mata tunas yang disisakan pada pemangkasan le'r::dap
persentase hasil sambung (Effect of varieties and numbers of buds leaved on

prunning to the percentage of succesful graft)

Varietas Jumlah mata tunas yang disisakan _ Rata-rata
1 2 3 4 5
BS 45 70 70 70 50 40 o
BS 60 90 80 80 90 60 80
BS 61 70 70 70 60 80 70
BS 85 50 70 60 70 50 60
BS 86 30 50 80 20 70 50
BS 88 70 90 40 40 70 62
Rata-rata 633 7,1* 66.7 55 61.7
178
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2. Pengaruh varietas dan jumlah mata tunas yang disisakan terhad

i ; ap tinggi taﬁaman. Jumlah
daun dan diameter tunas hasil sambung

Dan hasil pengamatan temyata tinggi tanaman paling besar dan jumlah daun paling banyak
dicapai oleh varietas BS 60 dengan jumlah mata tunas yang disisakan | mata tunas bertunit-turut
21.67 cm dan 7.77 daun, Sedangkan diameter tunas paling besar dicapai oleh varietas BS 86 dengan
jumiah mata tunas disisakan 1 mata tunas (0.37 cm) (Tabel 3). Hal ini didu

) : ga balk Unggi tuunn,
jumlah daun maupun diameter tunas hasil sambung paling tinggi dicapai oleh jumiah mata tunas yang
dissakan | mata tunas, karena dengan hanya disisakan 1 mata tunas tersebut maka pada entnsnya

akan lebih banyak mengandung phytohonmon schingga menstimulasi pertumbuhanan dian
tinggi tanaman. jumlah daun dan diameter tunas dari hasil sambung tersebut.

laranya

Tabel 3. Pengaruh varietas dan jumlah mata tunas yang disisakan terhadap tinggi tanaman,
Jumlah daun dan diameter tunas hasil sambung ((Effect of varieties and numbers of

leaving buds to the plant height. leaves numbers and diametre of grafted shoot)

Vanetas/Jumlah Tinggi tanaman (cm) Jumlah daun Diameter tunas (cm)
mata vang disisakan
BS 45/1 14,37 abedefghi 4,77 cde 0,2883 a
2 14,37 abedefghi 5,07 cdefgh 0,3033 a
3 13,60 bede 4,60 cd 0,3307 a
- 13,40 abed 4,13 be 02121 a
5 12,90 abc 4,87 cdef 0,3139 a
BS 60/1 21,67 s | LT7 m 03144 a
2 20,87 r 6,93 Im 03150 a
3 16,27 qr 5,83  efghijkl 02944 a
4 18,90 JKImn 6,33 jklm 02738 a
5 14.03 bedef 4,90 cdef 0,3453 a
BS 61/1 12,40 ab 3,33 ab 0,3287 a
2 15,00 cdefghij 5,00 cdefg 0,2907 a
3 15,17  efghij 4,97 cdefg 0,2493 a
4 14,17 cdefg 4.70 cde 02913 a
5 14,27 cdefgh 5,03 cdefgh 0.2999 a
BS 85/1 15,90 hijklm 5.33  defghi 0,3567 a
2 16,03 jklm 6,10 ghijkl 0.3033 a
3 15,77 ghijk 6,53 JKim 0,2700 a
4 16,16 ijklmn 6,70 Klm 0,2633 a
5 15,27 = efghij 5,50 dethgij 0,2767 a
BS 86/1 11,87 a 2.83a 0.3667 a
2 14,08 bedef 4,90 cdef 03533 a
3 17,57 5,77  efghijk 0,3033 a
4 16,67 JKlmn 6,17 hijkl 0,2900 a
5 16.07 JKlmn 5,20 cdefghi 0,2567 a
BS 88/1 15,67 fehijk 5,57 defghijk 03133 a
2 17,17 Klmn 6,27 1kl 0,3367 a
3 19,53 pq | 6.00 tghijkl 03167 a
4 17,70 no 5,00 cdefg 0,3367 a
5 17.37 lmno 5.83  efghijkl 0,3367 a

Keterangan: Angka rata-rata tiap kolom yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata (p = 0,05) menunut uji BNT

179




T

Procding Seminar Hesil PenelitianPenghafin BPTP Karangplose TA. 9798 No. 01

KESIMPULAN DAN SARAN

a. Kesimpulan

1. Ram-rata berat entris yang dipanen berdasarkan jumlah mata tunas yang disisakan |
paling besar ialah 1 mata tunas, sedangkan berdasarkan varietas ialah BS 61

2. Persentase hasil sambung berdasarkan jumlah mata tunas yang disisakan paling |
besar ialah 1 mata tunas, sedangkan berdasarkan varietas ialah BS 60

3. Pertuimbuhan tanaman hasil sambung paling baik dicapai oleh varietas BS 60

~  dengan pangkas vang disisakan 1 mata tunas.

b. Saran

I. Untuk memperoleh entris paling banyak, tanaman supaya dipangkas dengan
disisakan | mata tunas.

2. Untuk memperoleh persentase hasil sambung yang tinggi, tanaman supaya
dipangkas dengan disisakan 2 mata tunas dan dipilih varietas BS 60.

3. Untuk memperoleh tinggi tanaman yang optimal dan daun yang lebat bisa
digunakan vanetas BS 60
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terhadap hasil anggur. Laporan Hasil Penelitian
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dan pemupukan N terhadap hasil anggur. Laporan hasil Penelitian.

Winarno. M. 1991 Budidaya anggur. Balithorti Solok. Puslitbang Hortikultura.

FOVRPS——

DISKUSI

1. Ir. Ruly (Balitkabi)
Umumnya anggur lokal rasanya asam. bagaimana caranya agar anggur lokal tersebut

rasanya dapat menjadi manis ?

e T T ——

Drs. B. Tegopati

Supaya anggur lokal bisa manis pemupukan N.P
pemupukan yang dilakukan oleh petani hanya menggunakan pupuk N saja. sedangkan
untuk memaniskan buah pupuk K sangat berperan penting. Dan yang perlu diperhatikan
buah anggur termasuk buah non Klimaterik sehingga umur petik sangat menentukan
kemanisan buah, umur petik yang optimal adalah [00-105 han setelah pangkas. ,i

dan K harus seimbang. Pada umumnnya
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2. Ir. Djocma’ijah (IPPTP Tlekung)

Sasaran varietas harapan yang bagaimana yang ingin dicapai? Biasanya varietas harapan
yang diinginkan petani dan konsumen sangat berbeda. Kalau petani menginginkan varietas
harapan adalah yang dapat memberikan hasil yang tinggi, tahan penyakit dan tidak mudah
rusak. Sedangkan varietas harapan yang diinginkan konsumen adalah kualitas yang baik
dengan harga murah.

Drs. B. Tegopati

Penckanan varietas harapan Banjarsari terutama pada kualitas dan kuantitas, sedangkarr "

harga biasanya ditentukan oleh kualitas. sehingga kalau kualitasnya baik. harganya akan
murah.

3. Ir. Yuniarti, MS (BPTP Karangploso)

Sesuai tujuan uji untuk mendapatkan hasil yang dianjurkan menyisakan 1 mata tunas.
Apakah ini dapat berlaku untuk varietas-varietas yang umumnya ditanam petani, apakah
hanya untuk varietas yang dianjurkan? Apakah nantinya juga akan dievaluasi hasil
produksinya?.

Drs. B. Tegopati
Untuk pengambilan entris yang disisakan 1 mata tunas berlaku juga pada varietas-varietas
yang pada umumnya ditanam petani. Sedangkan untuk mengevaluasi hasil produksinya

merupakan tujuan jangka panjang. sedangkan yang dikaji saat ini hanya pada
kompatibilitas dan pertumbuhannya saja.
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